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 ABSTRAK 
 
This study aims to analyze the effect of job demands and perceived 
organizational support on work engagement among healthcare workers at the 
Regional General Hospital of West Sulawesi Province. The study employed a 
quantitative method with an associative approach. The population consisted of 
374 healthcare workers, with a sample of 79 respondents determined using 
Slovin’s formula and incidental sampling. Data were collected through 
observation, interviews, documentation, and questionnaires. Validity and 
reliability tests were conducted to ensure the quality of the instruments. Data 
analysis was performed using multiple linear regression, with hypothesis testing 
conducted through partial test (t-test), simultaneous test (F-test), and the 
coefficient of determination (R²). 
The results indicate that job demands have a positive and significant partial effect 
on work engagement. Similarly, perceived organizational support also shows a 
positive and significant partial effect. Simultaneously, job demands and 
perceived organizational support significantly influence work engagement, 
contributing 42%, while the remaining 58% is explained by other factors outside 
the research model, which represents a limitation of this study. These findings 
highlight that the balance of work demands and perceived organizational support 
plays a crucial role in enhancing employee engagement. 

 
PENDAHULUAN 
 

Sumber daya manusia memegang peranan sentral dalam setiap institusi sebagai elemen strategis 
yang menentukan keberlangsungan dan keberhasilan organisasi. Sumber daya manusia bertindak 
sebagai perencana, penggerak, dan pengatur keseluruhan aktivitas yang ada dalam suatu organisasi 
(Hasibuan, 2021:21). Pencapaian tujuan organisasi sangat bergantung pada bagaimana mutu Sumber 
daya manusia, bukan hanya semata-mata dari kuantitasnya (Priansa, 2022:37). Olehnya itu, 
pengelolaan Sumber daya manusia secara efektif dan efisien menjadi faktor kunci untuk memastikan 
organisasi mampu berkembang dan beradaptasi di tengah dinamika lingkungan yang terus berubah. 

Secara nasional, pemerintah menempatkan pembangunan SDM sebagai prioritas, khususnya 
melalui penguatan sektor kesehatan dan pendidikan, yang dianggap sebagai fondasi utama dalam 
meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia secara berkelanjutan (pab-indonesia.co.id). Wakil Ketua 
MPR menekankan bahwa pembangunan SDM sebaiknya diawali dari kesehatan, karena tanpa kondisi 
fisik yang sehat, jabatan, kekayaan, maupun kedudukan seseorang akan kehilangan makna (detik.com, 
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2023). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 yang menekankan pentingnya 
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat di kalangan masyarakat. 

Salah satu faktor pendukung dalam dalam mencetak sumber daya manusia unggul dan produktif 
ialah keterikatan terhadap organisasi atau work engagement. Kalsum, (2023:21) menjelaskan work 
engagement mencerminkan ikatan emosional pegawai dengan organisasi, ditandai dengan semangat 
tinggi dalam mewujudkan tujuan institusi, bahkan melebihi tugas formal yang diberikan. Pegawai 
dengan work engagement tinggi tidak hanya menunjukkan kinerja dan loyalitas yang lebih baik, tetapi 
juga berkontribusi pada kesejahteraan individu serta efektivitas organisasi secara keseluruhan 
(Ghaniyyaturrahmah & Djamhoer, 2023:94). Pegawai dengan work engagement tinggi menunjukkan 
semangat melebihi tugas formal, komitmen terhadap institusi, serta rasa bangga terhadap profesinya 
(Salsabila & Mulyana, 2022:236). 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap implementasi work engagement pada tempat kerja 
adalah job demands. Zakiah, (2023:10) mengemukakan “job demands itu mencakup aspek ambiguitas 
peran, konflik peran, tekanan pekerjaan, stres, serta tugas yang belum terselesaikan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa ketidakjelasan peran dan tanggung jawab dapat menjadi sumber tekanan bagi 
pegawai, yang berpotensi menghambat keterlibatan mereka dalam pekerjaan jika tidak dikelola 
dengan baik. job demands yang berlebihan dan tidak terkendali dapat menyebabkan stres kerja yang 
berdampak negatif terhadap motivasi dan keterlibatan pegawai (Fairnandha, 2021:925). Namun, jika 
job demands dikelola secara proporsional dan sesuai kapasitas, hal ini justru dapat menjadi tantangan 
positif yang mendorong peningkatan kinerja dan keterlibatan dalam pekerjaan (Rabbani, 2023:91). 

Faktor selanjutnya yang turut berkontribusi terhadap work engagement pegawai terhadap 
organisasi adalah perceived organizational support, hal ini berkaitan dengan keyakinan pegawai terkait 
bagaimana instansi mengapresiasi pegawai dan memperdulikan kesejahteraan mereka (Ginting dkk., 
2024:41). Ketika pegawai merasa didukung secara emosional, sosial, dan profesional oleh institusi, 
mereka cenderung menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan dan lebih terlibat dalam pencapaian 
tujuan institusi (Dirgahayu, 2022:28). Dukungan organisasi yang dirasakan berupa pengakuan kinerja, 
kesempatan pengembangan karier, lingkungan kerja kondusif, hingga perhatian pada keseimbangan 
kerja dan kehidupan pribadi (Kristanti, 2023:17). Apresiasi dan dukungan dari pihak manajemen tidak 
hanya meningkatkan semangat kerja, tetapi juga memperkuat loyalitas, kepuasan, serta menurunkan 
risiko burnout. 

Objek penelitian ini adalah Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Provinsi Sulawesi Barat, yang 
dipilih karena perannya sebagai institusi layanan publik yang sering menjadi sorotan masyarakat, 
khususnya terkait kualitas pelayanan tenaga kesehatan yang dinilai belum optimal. Tenaga kesehatan 
sebagai penyelenggara layanan publik menghadapi tuntutan kerja yang tinggi, yang berpotensi 
menurunkan tingkat work engagement. Hasil observasi, menemukan fenomena rendahnya work 
engagement di kalangan tenaga kesehatan, ini tercermin dari menurunnya semangat kerja, keterlibatan 
emosional, dan dedikasi dalam menjalankan tugas. Salah satu faktor pemicunya adalah tingginya job 
demands, meliputi beban kerja berlebih, tuntutan emosional dari pasien, serta jam kerja panjang. 
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Seorang tenaga kesehatan menyampaikan, “Sering kali harus menangani pasien melebihi kapasitas 
tenaga medis yang tersedia. Dalam satu shift, bisa ada puluhan pasien yang harus ditangani, dan ini 
sangat melelahkan baik fisik maupun mental” (KSM: 10 Maret 2025). 

Permasalahan ini semakin diperburuk rendahnya perceived organizational support, tenaga 
kesehatan merasa kurang mendapat perhatian, penghargaan, dan dukungan dari manajemen. 
Minimnya komunikasi, kurangnya pemenuhan kebutuhan kerja seperti ketersediaan alat kesehatan, 
serta kurangnya apresiasi terhadap kinerja pegawai menimbulkan persepsi bahwa organisasi tidak 
cukup peduli terhadap kesejahteraan. Seorang pegawai menyatakan, “Kadang kami merasa hanya 
diminta terus bekerja tanpa pernah ditanya apa yang di butuhkan. Padahal, ada alat kesehatan penting 
yang seharusnya dilengkapi untuk menunjang pekerjaan. Apresiasi juga sangat jarang di terima, 
padahal kami ingin diakui atas kerja keras kami” (NSR: 10 Maret 2025). 

Kondisi tenaga kesehatan di Sulawesi Barat dikarenakan keterbatasan jumlah tenaga medis, 
Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Barat mengonfirmasi kekurangan tenaga kesehatan, 
khususnya dokter umum, dokter gigi, dan dokter spesialis di hampir seluruh rumah sakit dan 
puskesmas (www.rri.co.id, 2024). Data Konsil Kedokteran Indonesia melaporkan Sulawesi Barat 
masuk lima Provinsi terbawah ketersediaan dokter spesialis. Bahkan Komisi IX DPR RI, menyoroti 
kasus seorang dokter RSUD meninggal akibat kelelahan setelah melakukan 10 operasi dalam sehari. 
Secara nasional, tercatat 266 dari 415 RSUD kabupaten/kota belum memiliki spesialis dasar yang 
memadai, seperti anak, obgyn, bedah, penyakit dalam, anestesi, radiologi, dan patologi klinis 
(jariungu.com, 2024). Fenomena ini tidak hanya mencerminkan krisis tenaga kesehatan, tapi juga 
meningkatkan tekanan kerja, yang berpotensi menurunkan work engagement. 

Dalam perspektif teori, Expectancy Theory yang dikemukakan Vroom dalam (Amelia dkk., 
2024:1389) menjelaskan apabila organisasi mampu mengelola job demands secara proporsional serta 
memberikan dukungan memadai, pegawai akan membentuk persepsi positif terhadap pekerjaan, yang 
pada akhirnya meningkatkan work engagement. Penelitian terdahulu oleh Kalsum (2023) menyatakan 
distribusi job demands secara proporsional dapat meningkatkan work engagement. Temuan ini sejalan 
dengan Zakiah (2023) dan Annissatya (2024), yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan job 
demands terhadap work engagement. Namun, hasil berbeda ditemukan Fairnandha (2021) dan 
Harianto dkk., (2023) yang menyimpulkan job demands tidak berpengaruh terhadap work 
engagement, inkonsistensi kajian ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan guna memperoleh 
pemahaman komprehensif terkait hubungan dari job demands dan work engagement. 

Sementara itu, dalam perspektif Social Exchange Theory yang dikemukakan Chooi dalam 
(Hafiza dkk., 2023:93), apabila pegawai merasa dihargai dan diperhatikan manajemen, mereka akan 
merasa berkewajiban untuk membalasnya dengan keterlibatan kerja yang positif. Temuan ini 
diperkuat Efendi & Damayanti (2025) yang mengungkapkan perceived organizational support dapat 
meningkatkan dedikasi pegawai dalam berkontribusi secara optimal untuk tempat mereka bekerja. Hal 
ini juga sejalan dengan kajian empiris Rahmawati & Hapsari (2025), serta Pramudita & Irbayuni 
(2025) menyimpulkan adanya korelasi kuat yang signifikan perceived organizational support terhadap 
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work engagement. 
 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh job demands dan 
perceived organizational support terhadap work engagement tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Populasi menurut Sugiyono, (2021:126) adalah “wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Populasi dalam penelitian 
ini adalah tenaga kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Sampel menurut 
Sugiyono, (2021:127) “adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi dan betul-
betul representatif untuk mewakili populasi dalam memberi keterangan atau informasi”. Untuk 
menentukan proporsi ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, hasil 
perhitungan rumus Slovin menunjukkan jumlah sampel yang dibutuhkan 79 responden. Selanjutnya 
teknik penentuan sampel menggunakan teknik sampling incidental “siapapun yang bertemu peneliti 
secara kebetulan yang dianggap cocok dengan karakteristik sampel sebagai responden penelitian” 
(Sinambela, 2023:168). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan pembagian kuesioner.  

Penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 
sebagai alat analisis utama. SPSS, yang dikembangkan oleh IBM, memiliki beragam fitur seperti 
analisis deskriptif, uji hipotesis, regresi, serta analisis varians untuk mengolah data dalam skala besar. 
Guna memastikan integritas data, dilakukan uji validitas terhadap instrumen, uji reliabilitas untuk 
menilai konsistensi menggunakan Cronbach’s Alpha, dan pengujian hipotesis dengan metode regresi 
linier, uji t, maupun ANOVA untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel secara statistik. 

 
Hasil 
Uji Validitas  
Tahap yang dilakukan adalah pengujian instrument data kuesioner yang telah dikumpulkan. Instrumen 
kuesioner dinyatakan baik dan layak jika instrumen memenuhi kriteria utama yakni valid. 
Kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi pengujian validitas adalah sebagai berikut :  

Tabel 1 
Hasil pengujian validitas data penelitian 

Variabel Item Pernyataan rhiitung rtabel 

Job Demands  
[X1] 

P-JD.1 0,722 0,221 
P-JD.2 0,657 0,221 
P-JD.3 0,767 0,221 
P-JD.4 0,804 0,221 
P-JD.5 0,789 0,221 
P-JD.6 0,761 0,221 
P-JD.7 0,718 0,221 
P-JD.8 0,740 0,221 

 Perceived Organizational 
Support 

[X2] 

P-POS.1 0,669 0,221 
P-POS.2 0,622 0,221 
P-POS.3 0,574 0,221 
P-POS.4 0,531 0,221 
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Variabel Item Pernyataan rhiitung rtabel 
P-POS.5 0,653 0,221 
P-POS.6 0,649 0,221 
P-POS.7 0,466 0,221 
P-POS.8 0,519 0,221 

Work Engagement 
[Y] 

P-WE.1 0,664 0,221 
P-WE.2 0,783 0,221 
P-WE.3 0,747 0,221 
P-WE.4 0,764 0,221 
P-WE.5 0,865 0,221 
P-WE.6 0,823 0,221 
P-WE.7 0,628 0,221 
P-WE.8 0,681 0,221 

Sumber: Data primer setelah analisis, 2025. 
 
Hasil korelasi keseluruhan item pernyataan dalam setiap variabel menunjukkan nilai rhitung yang 
bernilai lebih dominan dari rtabel (0,221). Hal ini menunjukkan semua instrumen pernyataan valid, 
karena mampu merepresentasikan item yang diukur secara tepat. Dengan demikian, data telah 
memenuhi syarat validitas dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian reliabilitas.  

 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian memberikan hasil yang 
konsisten apabila digunakan untuk mengukur variabel yang sama secara berulang. Dalam penelitian 
ini, reliabilitas diuji menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan kriteria bahwa instrumen 
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6. 
 

Tabel 2 
Hasil pengujian reliabilitas data penelitian 

Variabel Cronbach’s 
Alpha Standard  

[X1] Job Demands  0,870 0,60 
[X2] Perceived Organizational Support 0,680 0,60 
[Y] Work Engagement 0,877 0,60 

Sumber: Data primer setelah analisis, 2025. 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap variabel X, merepresentasikan semua variabel menunjukkan 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, sebesar 0,870 untuk variabel job demands (X1). 0,680 untuk perceived 
organizational support (X2). serta 0,877 untuk variabel work engagement (Y). Hasil analisis 
reliabilitas ini menunjukkan secara keseluruhan instrumen yang digunakan dalam kegiatan riset ini 
memiliki tingkat konsistensi yang reliabel serta dapat diandalkan. Dengan demikian, seluruh 
instrumen yang diajukan dinyatakan reliabel, sehingga data layak digunakan dan memenuhi syarat 
untuk proses analisis data. 
 
Hasil Uji Regresi  

Tabel 3 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11,487 3,366  3,413 0,001 

Job Demands 0,320 0,084 0,381 3,806 0,000 
Perceived Organizational 
Support 0,402 0,109 0,370 3,696 0,000 

a. Dependent Variable: Work Engagement 
Sumber: Data primer setelah dianalisis peneliti, 2025 
 
Berdasarkan hasil output tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 11,487  
+ 0,320 (X1) + 0,402 (X2) + e  

● Konstanta (α) sebesar 11,487 menunjukkan apabila tidak terdapat pengaruh dari variabel job 
demands dan perceived organizational support atau kedua variabel tersebut bernilai nol, maka 
nilai work engagement tenaga kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat 
diprediksi bernilai sebesar 11,487. 

● Koefisien job demands (B₁X₁) adalah 0,320 menunjukkan adanya korelasi positif antara job 
demands dengan work engagement tenaga kesehatan. Artinya setiap kali job demands di 
jalankan dengan baik, maka akan menyebabkan peningkatan work engagement tenaga 
kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat sebesar 0,320 dengan 
asumsi variabel lain tetap konstan atau bernilai nol.. 

● Koefisien regresi Perceived Organizational support (B2X2) adalah 0,402 menunjukkan 
korelasi positif perceived organizational support dengan work engagement. Artinya semakin 
meningkat perceived organizational support, maka akan menyebabkan pula peningkatan pada 
work engagement tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat 
sebesar 0,402 dengan asumsi variabel lain tetap konstan atau bernilai nol 

 
Uji Hipotesis 
Hasil Uji-t 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas yang terdiri dari job demands dan 
perceived organizational support terhadap work engagement. Ketentuan pengambilan keputusan 
berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji-t adalah sebagai berikut :  

a. H0 ditolak dan Ha siterima jika nilai t-hitung > t-tabel. 
b. H0 diterima dan Ha ditolak jika nilai t-hitung < t-tabel. 

Tabel 4 
Uji Parsial (uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11,487 3,366  3,413 0,001 

Job Demands 0,320 0,084 0,381 3,806 0,000 
Perceived Organizational 
Support 0,402 0,109 0,370 3,696 0,000 

a. Dependent Variable: Work Engagement 
Sumber: Data primer setelah dianalisis peneliti, 2025. 
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Pengujian hipotesis pertama 
Berdasarkan hasil analisis coefficients statistik t yang terdistribusi pada tabel 4, untuk variabel job 
demands diperoleh nilai thitung (3,806) > ttabel (1,992) artinya secara parsial job demands memiliki 
pengaruh terhadap work engagement. Lebih lanjut perolehan nilai B1X1  (0,320) mengkonfirmasi 
arah pengaruh yang positif. Serta, nilai Sig. (0,000) < p-value (0,05) mengidentifikasi korelasinya 
signifikan secara statistik. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa “Secara parsial job demands 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit 
Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat.” Dengan demikian, hasil analisis mendukung dan 
membuktikan hipotesis pertama yang diajukan terbukti atau di terima. 
Pengujian hipotesis kedua 
Berdasarkan hasil analisis coefficients statistik t yang terdistribusi pada tabel 4, untuk variabel 
perceived organizational support diperoleh nilai thitung (3,696) > ttabel (1,992) artinya secara parsial 
perceived organizational support memiliki pengaruh terhadap work engagement. Lebih lanjut 
perolehan nilai B2X2 (0,402) mengkonfirmasi arah pengaruh yang positif. Serta, nilai Sig. (0,000) < 
p-value (0,05) mengidentifikasi korelasinya signifikan secara statistik. Temuan ini memberikan bukti 
empiris bahwa “secara parsial perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap work engagement pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi 
Barat.” Dengan demikian, hasil analisis mendukung dan membuktikan hipotesis kedua yang diajukan 
terbukti atau di terima. 
 
Hasil Uji-F 

Tabel 5 
Hasil analisis statistik pengujian secara simultan 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 429,762 2 214,881 27,466 0,000b 

Residual 594,593 76 7,824   
Total 1024,354 78    

a. Dependent Variable: Work Engagement 
b. Predictors: (Constant), Perceived Organizational Support, Job Demands 

Sumber: Data primer setelah dianalisis peneliti, 2025. 
 
Tabel 5, memperlihatkan analysis of variance pengujian secara simultan antara prediktor variable 
terhadap dependent variable, menghasilkan nilai Fhitung (27,466) > Ftabel (3,117) yang secara 
serempak job demands dan perceived organizational support memiliki pengaruh terhadap work 
engagement. Selanjutnya nilai Sig. (0,000) < p-value (0,05) yang mengkonfirmasi korelasinya 
signifikan secara statistik. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa “Secara simultan job 
demands dan perceived organizational support berpengaruh signifikan terhadap work engagement 
pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat.” Dengan demikian, 
hasil analisis ini mendukung dan membuktikan hipotesis ketiga yang diajukan terbukti atau di terima. 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 6 
Hasil analisis pengujian koefisien determinasi 
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 0,648a 0,420 0,404 2,797 
a. Predictors: (Constant), Perceived Organizational Support, Job Demands 

Sumber: Data primer setelah dianalisis peneliti, 2025. 
 
Tabel 6, memperlihatkan analysis of variance pengujian secara simultan antara prediktor variable 
terhadap dependent variable, menghasilkan nilai Fhitung (27,466) > Ftabel (3,117) yang secara 
serempak job demands dan perceived organizational support memiliki pengaruh terhadap work 
engagement. Selanjutnya nilai Sig. (0,000) < p-value (0,05) yang mengkonfirmasi korelasinya 
signifikan secara statistik. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa “Secara simultan job 
demands dan perceived organizational support berpengaruh signifikan terhadap work engagement 
pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat.” Dengan demikian, 
hasil analisis ini mendukung dan membuktikan hipotesis ketiga yang diajukan terbukti atau di terima. 
 
Pembahasan 

Hasil pengolahan data melalui uji statistik t memperlihatkan bahwa “job demands memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap work engagement tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum 
Daerah Provinsi Sulawesi Barat” Hal ini teridentifikasi melalui analisis coefficients yang 
menghasilkan perolehan nilai thitung sebesar 3,806 yang lebih besar dibandingkan ttabel senilai 1,992, 
serta nilai Sig. 0,000 berada jauh di bawah ambang batas p-value 0,05. Selain itu, koefisien regresi 
menunjukkan arah positif dengan nilai 0,320, maknanya setiap peningkatan job demands diikuti 
dengan peningkatan work engagement tenaga kesehatan. Artinya, tuntutan kerja yang tinggi justru 
dapat menjadi pendorong keterlibatan kerja, selama tenaga kesehatan mampu beradaptasi dengan 
beban kerja yang diberikan. 

Hal ini konsisten dengan expectancy theory oleh Vroom dalam (Amelia dkk., 2024:1389) yang 
menekankan bahwa ketika tuntutan pekerjaan (job demands) dikelola secara proporsional, maka akan 
terbentuk persepsi positif terhadap pekerjaan sehingga mendorong meningkatnya kepuasan dan 
keterlibatan kerja (work engagement). Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil studi empiris 
sebelumnya oleh Kalsum (2023), dan Zakiah (2023) yang secara umum menyimpulkan bahwa job 
demands memiliki hubungan positif yang erat terhadap penciptaan work engagement di tempat kerja. 
Semakin tinggi tingkat tuntutan kerja yang diimbangi dengan kemampuan adaptasi tenaga kesehatan, 
maka semakin besar pula motivasi intrinsik yang muncul untuk terlibat aktif, bersemangat, dan 
berkomitmen dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya. 

Hasil pengolahan data melalui uji statistik t memperlihatkan bahwa “perceived organizational 
support memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap work engagement tenaga kesehatan di 
Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat” Hal ini teridentifikasi melalui analisis 
coefficients yang menghasilkan perolehan nilai thitung sebesar 3,696 yang lebih besar dibandingkan 
ttabel senilai 1,992, serta nilai Sig. 0,000 berada jauh di bawah ambang batas p-value 0,05. Selain itu, 
koefisien regresi menunjukkan arah positif dengan nilai 0,402, yang berarti setiap peningkatan 
perceived organizational support akan diikuti dengan peningkatan work engagement tenaga kesehatan. 
Artinya, semakin tinggi tingkat dukungan yang dirasakan pegawai dari organisasi, semakin besar pula 
keterlibatan mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. 

Hasil ini konsisten dengan social exchange theory oleh Chooi dalam (Hafiza dkk., 2023:93) 
yang menjelaskan bahwa ketika pegawai merasa dihargai dan diperhatikan oleh manajemen, maka 
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akan timbul dorongan moral untuk memberikan timbal balik berupa keterlibatan kerja yang positif 
dan berkelanjutan. Temuan ini diperkuat Efendi & Damayanti (2025) menegaskan perceived 
organizational support berperan penting meningkatkan dedikasi tenaga kerja di tempat kerja. Lebih 
jauh juga relevan dengan kajian empiris sebelumnya oleh Razkiandra & Rositawati (2024), Efandi & 
Haq (2024), Rahmawati & Hapsari (2025), serta Pramudita & Irbayuni (2025) yang secara konsisten 
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara perceived organizational support dengan 
work engagement. 

Hasil pengolahan data melalui uji statistik F memperlihatkan bahwa “Job demands dan 
perceived organizational support berpengaruh signifikan secara simultan terhadap work engagement 
pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat.” Hal ini teridentifikasi 
melalui analysis of variance yang menunjukkan perolehan nilai fhitung sebesar 27,466 yang lebih 
besar dibandingkan nilai ftabel 3,117, dengan menghasilkan nilai sig. 0,000 berada jauh di bawah 
ambang batas p-value 0,05.Temuan ini menegaskan bahwa perpaduan antara tuntutan pekerjaan 
sebagai faktor pendorong dan dukungan organisasi sebagai sumber daya psikologis berperan nyata 
dalam meningkatkan keterlibatan kerja tenaga kesehatan. 

Dalam konteks ini, job demands dapat menjadi pemicu positif yang mendorong tenaga 
kesehatan untuk mengoptimalkan energi, konsentrasi, serta keterampilan dalam menyelesaikan tugas-
tugas kompleks, sehingga menumbuhkan rasa keterlibatan yang lebih tinggi. Sementara itu, perceived 
organizational support memberikan kontribusi dengan menciptakan rasa aman, dihargai, serta 
diperhatikan oleh organisasi. Kombinasi keduanya mampu membentuk kondisi kerja yang menantang 
sekaligus suportif, sehingga pegawai terdorong memberikan dedikasi lebih besar dalam melaksanakan 
peran dan tanggung jawabnya. 

Meskipun demikian, hasil analisis koefisien determinasi memperlihatkan bahwa job demands 
dan perceived organizational support hanya menjelaskan 42% variasi work engagement, sementara 
58% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa selain 
job demands dan perceived organizational support, terdapat variabel lain yang berpotensi menentukan 
tingkat work engagement, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja, kepuasan 
kerja, maupun faktor personal seperti komitmen profesional dan resiliensi individu. Oleh karena itu, 
manajemen rumah sakit disarankan untuk merancang strategi pengembangan sumber daya manusia 
yang komprehensif dengan menyeimbangkan tuntutan kerja dan memperkuat dukungan organisasi, 
sekaligus mendorong penelitian lanjutan guna mengeksplorasi variabel lain yang relevan agar 
pemahaman mengenai faktor penentu work engagement dalam konteks pelayanan publik dapat 
semakin utuh. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan kajian literatur yang relevan, maka kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. Job demands memiliki pengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap 
work engagement pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
Perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap work 
engagement pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat. Job 
demands dan perceived organizational support berpengaruh signifikan secara simultan terhadap work 
engagement pada tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat. 
 
Saran 
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Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka disusun tiga saran utama yang ditujukan bagi pihak 
manajemen, pegawai, dan peneliti selanjutnya: 

1. Saran untuk Instansi 
Manajemen Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Barat perlu memperhatikan aspek 
dukungan organisasi dan kondisi kerja tenaga kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian, fasilitas 
kerja dan lingkungan yang mendukung kenyamanan serta kesehatan mental pegawai masih 
dirasakan kurang optimal. Oleh karena itu, instansi disarankan untuk meningkatkan fasilitas 
kerja, menyediakan ruang kerja yang nyaman, serta mengembangkan program kesehatan mental 
seperti konseling, relaksasi, atau kegiatan pengurangan stres. Selain itu, tingginya konflik peran 
akibat tuntutan pekerjaan dan ketidakjelasan pembagian tugas menunjukkan perlunya penataan 
jadwal kerja yang lebih fleksibel, SOP yang jelas, serta komunikasi internal yang lebih efektif 
agar setiap tenaga kesehatan memahami tanggung jawabnya dan dapat menyeimbangkan 
pekerjaan dengan kehidupan pribadi. 

2. Saran untuk Pegawai 
Tenaga kesehatan diharapkan mampu memanfaatkan dukungan organisasi secara maksimal 
untuk menjaga kualitas kerja dan kesejahteraan diri. Hal ini mencakup kemampuan mengatur 
work-life balance agar konflik peran berkurang, memanfaatkan fasilitas kerja yang tersedia, 
serta menjaga komunikasi yang baik dengan rekan kerja dan atasan. Dengan demikian, tenaga 
kesehatan dapat meningkatkan work engagement, mengoptimalkan produktivitas, dan menjaga 
kualitas pelayanan kepada pasien meskipun menghadapi tuntutan kerja yang tinggi. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 
Mengacu dari hasil koefisien determinasi job demands dan perceived organizational support 
hanya memberikan kontribusi sebesar 42% terhadap variasi work engagement tenaga 
kesehatan, maka penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang 
berpotensi berpengaruh, seperti work-life balance, gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, 
motivasi, kepuasan kerja, serta faktor personal seperti komitmen profesional dan resiliensi 
individu. Selain itu, penggunaan pendekatan mixed methods dapat dipertimbangkan agar 
diperoleh gambaran yang lebih mendalam terkait mekanisme terbentuknya work engagement. 
Perluasan objek penelitian ke rumah sakit lain atau instansi pelayanan publik yang berbeda juga 
direkomendasikan guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif serta meningkatkan 
generalisasi hasil penelitian. 
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